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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel current ratio (CR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham sub sekor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Variabel debt to equity ratio (DER) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham sub sekor telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

3. Variabel return on assets (ROA) memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap harga saham sub sekor telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

4. Variabel earning per share (EPS) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham sub sekor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

5. Variabel lag harga saham tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham sub sekor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

6. Dari hasil pengujian yang dilakukan secara simultan (bersama-sama) 

menunjukkan bahwa current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), return 

on assets (ROA), earning per share (EPS), dan lag harga saham memiliki 
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pengaruh terhadap harga saham sub sektor telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan di sub sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI sementara masih banyak sekali 

sektor-sektor lain yang dapat diteliti. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada periode waktu tahun 2010-2014. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan harga saham sebagai variabel 

dependennya. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan 4 rasio keuangan yaitu current ratio 

(CR), debt to equity ratio (DER), return on assets (ROA), dan earning per 

share (EPS). 

5. Penelitian ini hanya melakukan pengujian secara simultan dan parsial dari 

setiap pengaruh sehingga alat bantu pengujian hanya menggunakan SPSS. 
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5.3 Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka implikasi manajerial 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rasio keuangan memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini tentunya dapat menjadi informasi bagi para investor untuk 

melihat baik tidaknya kinerja sebuah perusahaan dari indikator lain 

sehingga keputusan investasi yang tepat dapat dilakukan.  

2. Secara keseluruhan, perusahaan yang memiliki kinerja yang terbaik adalah 

perusahaan Telekomunikasi Tbk. yang terlihat dari harga sahamnya yang 

cenderung stabil dan rasio-rasio keuangannya yang juga cenderung 

bernilai positif sehingga perusahaan ini dapat menjadi salah satu 

pertimbangan ketika para investor akan mengambil keputusan investasi. 

3. Secara keseluruhan, perusahaan yang memiliki kinerja yang kurang baik 

dilihat dari deskripsi data penelitian adalah perusahaan Bakrie Telecom 

Tbk. dan Smartfren Tbk. yang terlihat dari harga sahamnya yang 

cenderung menurun bahkan berada pada angka terendah yaitu Rp 50,- dan 

rasio keuangannya yang cenderung bernilai negatif sehingga perusahaan 

ini dapat dikatakan kurang profitable dan merupakan tindakan yang 

kurang tepat jika para investor ingin mengambil keputusan investasi pada 

kedua perusahaan ini. 
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5.4 Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti sektor-sektor lain yang 

belum diteliti dalam penelitian ini seperti sektor manufaktur, 

pertambangan, dsb.. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian 

yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik. 

3. Penelitian selanjutnya dihararapkan dapat menggunakan variabel 

dependen lain selain harga saham yang dapat menunjukkan baik atau 

tidaknya kelangsungan hidup suatu perusahaan seperti return saham, nilai 

perusahaan, dsb. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan rasio keuangan 

lainnya yang berbeda, yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini 

karena masih terdapat banyak rasio keuangan lain yang mungkin juga 

berpengaruh terhadap harga saham selain current ratio (CR), debt to 

equity ratio (DER), return on assets (ROA), dan earning per share (EPS). 

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian dengan 

menggunakan Structure Equition Model (SEM) dengan bantuan program 

AMOS atau Lisrel, karena dengan menggunakan SEM, kita mampu 

menguji model struktural yang hubungan antar variabelnya kompleks 

secara simultan.  


